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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas renovasi dan penambahan fasilitas
pendukung di gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya dalam meningkatkan daya tarik mahasiswa untuk
belajar di area tersebut. Menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), studi ini melibatkan
partisipasi aktif mahasiswa dalam setiap tahap kegiatan. Renovasi mencakup penambahan meja, stop
kontak, lampu hias, dan perbaikan atap gazebo. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kepuasan
mahasiswa terhadap fasilitas belajar di gazebo, dengan sebagian besar melaporkan peningkatan motivasi
untuk belajar di luar ruangan. Temuan ini sejalan dengan teori lingkungan belajar yang menekankan
pentingnya kualitas fasilitas fisik kampus terhadap kepuasan dan hasil akademik mahasiswa. Meskipun
terdapat tantangan seperti kebutuhan pemeliharaan dan penjadwalan, renovasi gazebo terbukti efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung keberhasilan akademik
mahasiswa. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan tinggi lainnya dalam
mengembangkan fasilitas belajar outdoor yang efektif yang mewakili seluruh penelitian.
Kata Kunci: Renovasi Gazebo, Fasilitas Pendukung, Lingkungan Belajar

ABTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of renovation and addition of supporting facilities in the
gazebo of Sunan Giri University Surabaya in increasing the attractiveness of students to study in the area.
Using the Participatory Action Research (PAR) method, this study involved the active participation of students
in every stage of the activities. Renovations included the addition of tables, power outlets, decorative lights,
and repairs to the gazebo roof. The results showed increased student satisfaction with the learning facilities
in the gazebo, with most reporting increased motivation to study outdoors. This finding is in line with learning
environment theory which emphasizes the importance of the quality of campus physical facilities on student
satisfaction and academic outcomes. Despite challenges such as maintenance and scheduling needs, the
gazebo renovation proved effective in creating a more engaging learning environment and supporting
students’ academic success. This research provides valuable insights for other higher education institutions in
developing effective outdoor learning facilities.
Keywords: Gazebo Renovation, Supporting Facilities, Learning Environment.

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa dinilai dapat meningkat motivasi dan prestasi akademiknya disebabkan oleh lingkungan
belajar yang kondusif. Menurut Darmawan et al. (2021), salah satu elemen penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang optimal adalah penyediaan fasilitas pendukung yang memadai. Fasilitas yang baik,
seperti ruang belajar yang nyaman, laboratorium yang berfungsi dengan baik, dan perpustakaan yang
lengkap, dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif. Sementara itu, Irawan et al (2024)
menambahkan bahwa fasilitas yang menarik, seperti area rekreasi, akses terhadap teknologi informasi,
serta penunjuk arah yang jelas, juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif.
Fasilitas ini mampu meningkatkan kenyamanan dan produktivitas mahasiswa dalam kegiatan akademik.
Gazebo, sebagai ruang belajar outdoor, telah menjadi tren di berbagai kampus karena menawarkan
suasana belajar yang lebih santai dan dekat dengan alam. Menurut Akmal (2019), keberadaan ruang
terbuka untuk belajar akan memberikan lingkungan yang lebih fleksibel, memfasilitasi diskusi kelompok,
serta mendukung kreativitas dan produktivitas mahasiswa.
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Fenomena dewasa ini menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z memiliki perbedaan belajar dari
generasi sebelumnya. Mereka cenderung mencari pengalaman belajar yang lebih interaktif, berkelompok,
dan terhubung dengan alam (Johnson & Smith, 2022). Merespons tren ini, banyak institusi pendidikan
tinggi di seluruh dunia mulai merancang ulang ruang belajar mereka, dengan fokus pada penciptaan area
outdoor yang mendukung proses pembelajaran. Wahyudi et al. (2018) menekankan pentingnya desain
ruang terbuka yang mendorong kreativitas dan interaksi mahasiswa. Institusi pendidikan tinggi mulai
berkomitmen meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk Universitas Sunan Giri Surabaya dengan
merenovasi dan menambabh fasilitas pendukung di area kampus (Masnawati & Darmawan, 2023). Langkah
ini diambil dengan tujuan untuk menciptakan daya tarik bagi mahasiswa agar lebih nyaman dan
termotivasi untuk belajar di luar ruangan (Pratiwi et al, 2021).

Ruang belajar yang nyaman dan tenang menjadi poin penting untuk memperkuat komitmen
pembelajaran oleh Universitas Sunan Giri Surabaya. Dengan demikian universitas sunan giri telah
mengambil langkah strategis dengan merenovasi serta menambah fasilitas pendukung di area gazebo
kampus. Rahman dan Kusuma (2022) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang nyaman dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan akademik. Mereka berpendapat bahwa
suasana yang mendukung kenyamanan fisik dan mental memainkan peran penting dalam menjaga
konsentrasi mahasiswa selama proses belajar. Menurut Badriyah (2023), lingkungan yang bersih dan
teratur juga berkontribusi signifikan dalam mendorong kreativitas mahasiswa. Lingkungan yang bebas
dari gangguan fisik seperti kebisingan dan sampah memfasilitasi kondisi yang lebih kondusif untuk
berpikir kreatif dan inovatif. Darmawan et al. (2021) menambahkan bahwa lingkungan yang nyaman dapat
berpengaruh langsung pada hasil akademik mahasiswa. Fasilitas yang memadai dan tata ruang yang baik
mampu meningkatkan produktivitas mahasiswa, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
pencapaian akademik mereka. Irawan et al. (2024) juga menyatakan bahwa lingkungan belajar yang
optimal tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat hasil akademik. Lingkungan yang
mendukung, menurut mereka, berfungsi sebagai salah satu faktor kunci dalam menjaga performa
akademik yang konsisten di kalangan mahasiswa. Penelitian terdahulu menemukan bahwa kondisi
lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan konsentrasi, kreativitas, dan interaksi sosial (Widodo &
Pratama, 2020). Oleh sebab itu, renovasi dan penambahan fasilitas pendukung di gazebo kampus
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran dan pengalaman mahasiswa
di Universitas Sunan Giri Surabaya.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif renovasi dan penambahan fasilitas pendukung
di gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya dalam meningkatkan daya tarik mahasiswa untuk belajar di area
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan
tinggi lainnya dalam mengembangkan fasilitas belajar outdoor yang efektif dan menarik bagi mahasiswa.
Penelitian ini mengacu pada teori lingkungan belajar yang dikembangkan oleh Strange dan Banning
(2015), menyatakan bahwa kualitas fasilitas fisik kampus memiliki dampak yang penting terhadap
kepuasan dan hasil akademik mahasiswa. Selain itu, teori ini juga menekankan pentingnya ruang-ruang
yang digunakan sehari-hari di kampus sebagai tempat pendukung proses belajar mengajar secara tidak
langsung. Dengan demikian, renovasi dan penambahan fasilitas di gazebo diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif serta menyenangkan bagi mahasiswa.

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud nyata dari peran akademisi dalam
mendukung pembangunan dan kesejahteraan komunitas. Dalam konteks ini, program Renovasi dan
Penambahan Fasilitas Pendukung sebagai Daya Tarik Mahasiswa untuk Belajar di Gazebo Universitas
Sunan Giri Surabaya. Metode dalam pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR), metode PAR merupakan metode penelitian yang menekankan keterlibatan aktif partisipan pada
proses penelitian dan pengembangan solusi untuk permasalahan yang dihadapi (Pohan et al., 2023).

Pelaksanaan program ini, Menggunakan metode penelitian PAR yang melibatkan partisipasi aktif
dari mahasiswa dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan,
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hingga evaluasi. Melalui metode ini, mahasiswa tidak hanya menjadi objek dari program, tetapi juga sebagai
subjek yang berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya untuk renovasi dan penambahan fasilitas di gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya
mencakup beberapa perubahan yang berdampak untuk kenyaman mahasiswa. Area tersebut kini
dilengkapi dengan meja, stop kontak, lampu hias dan penambalan genteng yang bocor agar
mahasiswa tidak kehujanan saat berteduh digazebo serta suasana yang nyaman untuk mendukung
kegiatan diskusi dan presentasi. Penilaian awal terhadap perubahan ini menunjukkan peningkatan
yang berdampak pada kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas belajar di gazebo. Sebagian besar
mahasiswa melaporkan bahwa renovasi tersebut membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar di
luar ruangan dan merasa bahwa lingkungan yang baru meningkatkan kualitas studi mereka.

Gambar 1. Penambahan Sfop Kontak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa renovasi dan penambahan fasilitas di gazebo
Universitas Sunan Giri Surabaya telah berhasil menciptakan ruang belajar yang lebih menarik,
nyaman, dan efektif. Perubahan signifikan meliputi peningkatan kenyamanan fisik dengan
penambahan perabotan ergonomis yang mendukung postur belajar mahasiswa, serta pencahayaan
yang lebih baik. Hal ini berkontribusi langsung terhadap suasana belajar yang lebih kondusif, di mana
mahasiswa dapat belajar dengan lebih fokus dan tanpa gangguan dari kondisi fisik yang kurang
nyaman.

Selain itu, akses Wi-Fi yang stabil dan cepat memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
sumber belajar digital dengan mudah, mendukung berbagai metode pembelajaran modern, seperti
diskusi online, pencarian sumber referensi, serta penggunaan perangkat lunak pembelajaran. Fasilitas
ini tidak hanya membantu dalam penyelesaian tugas akademik, tetapi juga mendorong kolaborasi dan
interaksi antar mahasiswa secara lebih dinamis. Mahasiswa harus dibuat betah selama menjalankan
proses pembelajaran (Darmawan & Mardikaningsih, 2022).

Mahasiswa menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap perubahan ini, yang terlihat dari
meningkatnya antusiasme mereka untuk menggunakan gazebo sebagai ruang belajar. Lingkungan
yang lebih menyenangkan dan semangat telah menciptakan suasana belajar yang lebih inspiratif (Al
Hakim et al., 2014). Penambahan fasilitas ini juga diakui dapat mengurangi stres, karena mahasiswa
merasa lebih nyaman dalam mengatur waktu belajar di lingkungan yang mendukung. Secara
keseluruhan, renovasi gazebo ini memenuhi kebutuhan mahasiswa akan ruang belajar yang tidak
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hanya fungsional, tetapi juga mendukung kesejahteraan fisik dan mental mereka, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas belajar dan pencapaian akademik mereka.

Gambar 2. Perbaikan atap gazebo Gambar 3. After perbaikan gazebo

Hal ini sesuai dengan teori lingkungan belajar yang dikembangkan oleh Strange dan Banning
(2015) menyatakan bahwa suasana yang menyenangkan dan fasilitas yang memadai dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan, seperti kebutuhan akan pemeliharaan fasilitas dan penyesuaian jadwal penggunaan
gazebo agar tidak mengganggu kegiatan lain. Selanjutnya, evaluasi berkala terhadap penggunaan
fasilitas ini penting untuk memastikan bahwa gazebo terus memenuhi kebutuhan mahasiswa secara
efektif. Masfufah et al. (2023) berpendapat bahwa renovasi dan penambahan fasilitas di ruang belajar
seperti gazebo memberikan dampak signifikan dalam menciptakan lingkungan yang lebih nyaman
dan mendukung. Menurutnya, suasana belajar yang baik meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
belajar lebih giat dan fokus, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap pencapaian akademik.
Darmawan et al. (2021) menambahkan bahwa perbaikan fasilitas fisik, seperti perabotan ergonomis
dan pencahayaan yang optimal, berperan besar dalam meningkatkan kenyamanan fisik mahasiswa.

Yanti dan Darmawan (2016) menekankan bahwa lingkungan yang nyaman secara fisik dapat
mengurangi stres dan kelelahan, sehingga memungkinkan mahasiswa untuk lebih produktif dalam
belajar dan beraktivitas akademik. Masnawati dan Darmawan (2023) menyatakan bahwa akses
terhadap teknologi, seperti Wi-Fi yang stabil di gazebo, mendukung pembelajaran berbasis digital dan
interaksi yang lebih dinamis di antara mahasiswa. Mereka menekankan bahwa fasilitas digital yang
memadai memungkinkan mahasiswa mengakses informasi dan sumber belajar dengan lebih cepat
sehingga mempercepat proses penyelesaian tugas akademik dan meningkatkan efisiensi belajar. Putra
et al. (2024) menyoroti bahwa penambahan fasilitas di gazebo juga berperan dalam menciptakan ruang
sosial yang mendukung kolaborasi dan diskusi antar mahasiswa. Menurutnya, lingkungan yang
dirancang dengan baik tidak hanya memfasilitasi pembelajaran individu, tetapi juga interaksi
kelompok yang penting dalam pengembangan keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis, yang
semuanya mendukung keberhasilan akademik mahasiswa.

Secara keseluruhan, pandangan dari berbagai penulis tersebut menunjukkan bahwa renovasi dan
penambahan fasilitas di gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya tidak hanya meningkatkan
kenyamanan fisik, tetapi juga mendukung interaksi sosial, akses teknologi, serta efisiensi dalam
pembelajaran. Dengan demikian, langkah ini merupakan inisiatif strategis yang berperan penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi positif
terhadap keberhasilan akademik dan pengembangan keterampilan mahasiswa.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Renovasi dan penambahan fasilitas pendukung di gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya telah
menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan daya tarik mahasiswa untuk belajar di area tersebut.
Adanya fasilitas yang nyaman serta memadai, seperti tempat duduk yang baik, koneksi internet yang stabil,
dan pencahayaan yang baik, telah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses
pembelajaran mahasiswa.

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa renovasi dan penambahan fasilitas pendukung di
gazebo Universitas Sunan Giri Surabaya berperan sangat baik dalam meningkatkan daya tarik mahasiswa
untuk belajar di area tersebut. Hasil temuan menunjukkan bahwa fasilitas yang lebih nyaman dan lengkap
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
memanfaatkan gazebo sebagai tempat belajar. Upaya ini tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar,
tetapi juga memperkaya pengalaman akademis mahasiswa secara keseluruhan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas segala bantuan dari berbagai pihak yang
telah berpartisipasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terkhusus Dosen Pembimbing yang
telah memberikan saran dan masukan serta teman-teman tim pengabdian masyarakat yang membantu
mengawal dan mengarahkan berlangsungnya kegiatan. Tanpa adanya dukungan dari seluruh pihak
mungkin kegiatan ini tidak dapat terlaksana sebagaimana mestinya.
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